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 ABSTRAK 

Latar Belakang: Masa dewasa muda merupakan fase transisi 

gaya hidup yang berisiko memengaruhi status kesehatan 

biokimia. Mahasiswa sering kali memiliki pola makan tidak 

teratur yang berdampak pada parameter darah seperti 

hemoglobin, glukosa, dan asam urat. Tujuan: Memberikan 

gambaran profil parameter biokimia darah (hemoglobin, 

glukosa darah sewaktu, dan asam urat) pada mahasiswa usia 

dewasa muda. Metode: Penelitian deskriptif ini melibatkan 59 

mahasiswa. Pengambilan data dilakukan melalui pemeriksaan 

darah tepi untuk mengukur kadar Hemoglobin (Hb), Glukosa 

Darah Sewaktu (GDS), dan asam urat. Data dianalisis secara 

univariat untuk melihat distribusi frekuensi dan rerata. Hasil: 

Mayoritas responden adalah perempuan (94,9%). Rerata 

kadar hemoglobin adalah 11,72 ± 2,08 g/dL dengan prevalensi 

anemia mencapai 50,8%. Rerata kadar GDS sebesar 90,47 ± 

16,48 mg/dL dengan 93,2% responden dalam kategori normal. 

Rerata kadar asam urat adalah 4,32 ± 1,26 mg/dL dengan 6,8% 

responden memiliki kadar asam urat tinggi (hiperurisemia). 

Sub-analisis menunjukkan prevalensi anemia yang persisten 

pada kelompok usia ≤ 20 tahun (47,2%) maupun ≥ 20 tahun 

(52,4%). Kesimpulan: Lebih dari separuh mahasiswa 

mengalami anemia, meskipun profil glukosa dan asam urat 

sebagian besar masih dalam batas normal. Hal ini 

menunjukkan perlunya intervensi gizi spesifik, terutama 

untuk mengatasi defisiensi zat besi pada mahasiswa. 
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 ABSTRACT 

Background: Early adulthood is a lifestyle transition phase 

that risks affecting biochemical health status. University 

students often have irregular eating habits that impact blood 

parameters such as hemoglobin, glucose, and uric acid. 

Purpose: This study aims to provide an overview of the 

biochemical blood parameter profiles (hemoglobin, random 

blood glucose, and uric acid) among young adult students. 

Methods: This descriptive study involved 59 students. Data 

collection was conducted through peripheral blood 

examinations to measure hemoglobin (Hb), random blood 

glucose (RBG), and uric acid levels. Data were analyzed 

univariately to determine frequency distribution and means. 

Results: The majority of respondents were female (94.9%). 

The mean hemoglobin level was 11.72 ± 2.08 g/dL, with an 

anemia prevalence of 50.8%. The mean RBG level was 90.47 

± 16.48 mg/dL, with 93.2% of respondents in the normal 

category. The mean uric acid level was 4.32 ± 1.26 mg/dL, 

with 6.8% of respondents having high uric acid levels 

(hyperuricemia). Sub-analysis showed a persistent prevalence 

of anemia in both the ≤ 20 years (47.2%) and ≥ 20 years 

(52.4%) age groups. Conclusion: More than half of the 

students experience anemia, although glucose and uric acid 

profiles remain mostly within normal limits. This indicates the 

need for specific nutritional interventions, particularly to 

address iron deficiency among university students. 
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PENDAHULUAN 

Masa dewasa muda merupakan fase transisi kritis dari remaja ke dewasa yang ditandai 

perubahan gaya hidup, pola makan, aktivitas fisik, serta awal munculnya faktor risiko Penyakit Tidak 

Menular (PTM) seperti diabetes melitus, penyakit kardiovaskular, dan gangguan metabolik lain. 

Berbagai studi populasi menunjukkan bahwa indikator biokimia darah pada usia muda sudah mulai 

mengalami variasi yang berkaitan dengan risiko sindrom metabolik, pre-diabetes, dan penyakit 

kardiovaskular di kemudian hari. Studi skrining perempuan di Sulawesi Selatan 

menemukan hiperurisemia, obesitas, hipertensi, dan hiperkolesterolemia cukup sering pada peserta 

dewasa  Pemantauan parameter biokimia sederhana pada kelompok dewasa muda, termasuk mahasiswa, 

penting sebagai langkah deteksi dini dan pencegahan.1,2,3 

Hemoglobin (Hb) merupakan parameter hematologis dasar yang mencerminkan status anemia 

maupun polisitemia. Gangguan kadar Hb pada usia muda dapat mengganggu kapasitas kerja fisik dan 

kognitif, sekaligus berhubungan dengan risiko metabolik. Prevalensi anemia dilaporkan sebesar sekitar 

31% pada mahasiswi di Arab Saudi, sementara kadar Hb yang lebih rendah berkaitan dengan kadar 

glukosa sewaktu yang lebih tinggi serta peningkatan risiko kadar glukosa acak yang tinggi, sehingga hb  

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dan hematokrit diusulkan sebagai penanda awal risiko diabetes pada populasi muda.4 Pada kasus di 

Indonesia, studi di Banawa, Donggala, Sulawesi Tengah menemukan prevalensi anemia sangat tinggi 

(71%) pada remaja putri 12–15 tahun yang mana prevalensi anemia jauh lebih tinggi daripada angka 

nasional dan terutama menyerang perempuan.5 Profil Hb juga berkontribusi pada identifikasi dini 

gangguan nutrisi dan kesehatan umum pada remaja dan dewasa muda.6,7 

Penyakit asam urat yang dahulu lebih sering dikaitkan dengan gout pada usia lanjut, kini 

diketahui berperan sebagai biomarker metabolik pada remaja dan dewasa muda. Kadar asam urat yang 

lebih tinggi berkaitan dengan peningkatan risiko hiperurisemia dan dikaitkan dengan obesitas, gangguan 

fungsi hati dan ginjal, serta profil lipid yang tidak baik pada kelompok usia 13–20 tahun.8,9 Studi lain 

menemukan bahwa distribusi kadar asam urat pada remaja sehat berbeda dengan orang dewasa dan 

bervariasi menurut jenis kelamin serta indeks massa tubuh, sehingga nilai rujukan spesifik usia dan jenis 

kelamin dibutuhkan untuk deteksi dini kelainan metabolik.6,10,11 

Penelitian yang dirujuk oleh Kurniawan & Kartinah (2023) menyebut studi di RSUD 

Batheramas, Provinsi Sulawesi Tenggara, pada usia 20–44 tahun, yang menemukan berbagai faktor 

yang berhubungan dengan kejadian asam urat pada kelompok usia produktif.12 Asam urat juga 

dilaporkan menjadi prediktor kuat skor risiko metabolik pada remaja, mengungguli beberapa penanda 

biokimia lain.13   

Glukosa darah sewaktu mencerminkan status glikemik pada kondisi non-puasa dan sering 

digunakan sebagai skrining awal gangguan toleransi glukosa di masyarakat. Data nasional di Amerika 

Serikat menunjukkan bahwa sekitar satu dari lima remaja dan satu dari empat dewasa muda sudah 

berada pada kategori prediabetes, dengan profil glukosa dan HbA1c yang tidak normal serta disertai 

faktor risiko kardiometabolik lain.1  Korelasi positif antara kadar glukosa sewaktu dengan persentase 

lemak tubuh serta rasio lemak–otot ditemukan pada mahasiswa kedokteran dewasa muda di Indonesia, 

sedangkan massa otot menunjukkan hubungan negatif dengan glukosa sewaktu, mengindikasikan 

pengaruh komposisi tubuh terhadap regulasi glukosa sejak usia muda.14  

Mahasiswa sebagai kelompok dewasa muda merupakan populasi yang rentan karena terpapar 

pola makan tinggi kalori, kurang aktivitas fisik, stres akademik, dan jam tidur tidak teratur. Studi pada 

mahasiswa keperawatan di Indonesia menunjukkan bahwa walaupun rerata glukosa dan Hb berada 

dalam kisaran normal, kejadian dislipidemia cukup tinggi dan dikaitkan dengan kebiasaan makan dan 

kurangnya aktivitas fisik.7  Demikian pula, penelitian pada mahasiswa dan pemuda menunjukkan bahwa 

indikator seperti asam urat, Hb, dan glukosa dapat berubah seiring peningkatan indeks massa tubuh dan 

gaya hidup tidak sehat, dan berkaitan dengan meningkatnya risiko sindrom metabolik dan prediabetes 

di usia muda.1,8 ,11,13,14  

Data mengenai profil parameter biokimia darah pada mahasiswa dewasa muda di Indonesia, 

khususnya yang menilai secara simultan Hb, asam urat, dan glukosa sewaktu, masih terbatas. Ketiga 

parameter tersebut bersifat mudah, relatif murah, dan dapat dilakukan di fasilitas kesehatan primer 

maupun dalam kegiatan skrining kampus, serta berpotensi menjadi indikator awal risiko penyakit tidak 
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menular di kemudian hari.1,4,6,7,13,14 Oleh karena itu, penelitian mengenai profil hemoglobin, asam urat, 

dan glukosa sewaktu pada mahasiswa usia dewasa muda diperlukan untuk menggambarkan status 

kesehatan metabolik populasi ini serta menjadi dasar penyusunan program promotif–preventif di 

lingkungan perguruan tinggi. 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian observasional dengan desain potong lintang (cross-

sectional), yang bertujuan untuk menggambarkan profil parameter biokimia darah pada mahasiswa usia 

dewasa muda. Penelitian ini dilakukan di Universitas Megarezky pada Program Studi Gizi, dengan 

waktu pengumpulan data pada bulan Desember 2025. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah total sampling, yaitu seluruh mahasiswa semester 3. Setelah dilakukan pembersihan data (data 

cleaning), jumlah sampel yang dianalisis dalam penelitian ini adalah 59 mahasiswa. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah pengumpulan data primer, yaitu data hasil pemeriksaan 

biokimia darah mahasiswa yang meliputi kadar hemoglobin (Hb), glukosa darah sewaktu, dan asam 

urat. Data biokimia darah diambil dengan metode finger prick dengan alat Auto Check 3in1 untuk 

glukosa darah sewaktu dan asam urat. Untuk pengecekan kadar Hb menggunakan alat Family Dr. Data 

karakteristik responden berupa usia dan jenis kelamin diperoleh dari catatan identitas responden. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif. Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan 

karakteristik responden dan profil parameter biokimia darah. Data numerik disajikan dalam bentuk 

rerata ± simpangan baku, median, serta nilai minimum dan maksimum. Selain itu, dilakukan sub-analisis 

berdasarkan kelompok usia untuk menggambarkan perbedaan rerata kadar Hb dan distribusi status 

anemia. 

HASIL 

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada kelompok usia ≤20 tahun, 

yaitu sebanyak 36 orang (61,0%), sedangkan responden berusia >20 tahun berjumlah 23 orang (39,0%). 

Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas responden adalah perempuan, yaitu sebanyak 56 orang (94,9%), 

sementara responden laki-laki berjumlah 3 orang (5,1%). Distribusi ini menunjukkan bahwa responden 

penelitian didominasi oleh mahasiswa usia dewasa muda awal dengan komposisi jenis kelamin 

perempuan yang lebih besar. 

Tabel 1 

Karakteristik Responden 
Variabel Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (tahun)   

≤ 20 36 61,0 

> 20 23 39,0 

Jenis kelamin   

Perempuan 56 94,9 

Laki-laki 3 5,1 

Total 59 100,0 

Sumber: Data Primer, 2025 
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Tabel 2 menyajikan karakteristik responden berdasarkan usia. Rerata usia responden adalah 

20,21 tahun dengan simpangan baku ± 1,56 tahun, yang menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

berada pada rentang usia dewasa muda awal.  

Tabel 2 

Rerata Usia Responden (n = 59) 
Variabel Nilai 

Usia (tahun), rerata ± SD 20,21 ± 1,56 

Usia minimum–maksimum (tahun) 18 – 27 
Sumber: Data Primer, 2025 

Tabel 3 menunjukkan profil parameter biokimia darah pada mahasiswa usia dewasa muda. 

Rerata kadar hemoglobin responden adalah 11,72 ± 2,08 g/dL dengan nilai median 11,8 g/dL. Rerata 

glukosa darah sewaktu sebesar 90,47 ± 16,48 mg/dL dengan median 89 mg/dL, sedangkan rerata kadar 

asam urat adalah 4,32 ± 1,26 mg/dL dengan median 4,2 mg/dL. 

Tabel 3 

Profil Parameter Biokimia Darah 

Parameter Rerata ± SD Median (Min–Maks) 

Hemoglobin (g/dL) 11,72 ± 2,08 11,8 (6,3–16,6) 

Glukosa darah sewaktu (mg/dL) 90,47 ± 16,48 89 (64–127) 

Asam urat (mg/dL) 4,32 ± 1,26 4,2 (2,1–7,4) 
Sumber: Data Primer, 2025 

Gambar 1 menunjukkan distribusi kadar hemoglobin responden yang ditampilkan dalam bentuk 

boxplot. Median kadar hemoglobin berada pada kisaran sekitar 12 g/dL, dengan variasi nilai yang cukup 

lebar antar responden. Beberapa nilai ekstrem tampak berada pada kadar hemoglobin yang relatif rendah 

maupun tinggi, yang menggambarkan adanya heterogenitas status hemoglobin pada populasi mahasiswa 

yang diteliti. 

 

Sumber: Data Primer, 2025 

Gambar 1 

Distribusi Kadar Hemoglobin pada Mahasiswa Usia Dewasa Muda 
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Tabel 4 menunjukkan distribusi kategori klinis parameter biokimia darah pada responden. 

Berdasarkan kadar hemoglobin, sebanyak 30 responden (50,8%) tergolong mengalami anemia, 

sedangkan 29 responden (49,2%) berada dalam kategori tidak anemia. Berdasarkan parameter glukosa 

darah sewaktu, sebagian besar responden berada pada kategori normal, yaitu sebanyak 55 orang 

(93,2%), sementara 4 responden (6,8%) termasuk dalam kategori glukosa darah sewaktu rendah. 

Selanjutnya, distribusi kadar asam urat menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki kadar asam 

urat normal, yaitu sebanyak 55 responden (93,2%), sedangkan 4 responden (6,8%) berada pada kategori 

kadar asam urat tinggi. 

Secara umum, distribusi kategori klinis memperlihatkan adanya variasi status biokimia darah 

antar responden, dengan proporsi anemia yang relatif seimbang antara kategori anemia dan tidak 

anemia, sementara sebagian besar responden memiliki kadar glukosa darah sewaktu dan asam urat 

dalam kisaran normal. 

Tabel 4 

Distribusi Kategori Klinis Parameter Biokimia Darah 
Parameter Frekuensi (n) Persentase (%) 

Hemoglobin (Hb)   

Anemia 30 50,8 

Tidak Anemia 29 49,2 

Glukosa Darah Sewaktu   

Rendah 4 6,8 

Normal 55 93,2 

Asam Urat 

Normal 

Tinggi 

 

55 

4 

 

93,2 

6,8 

Total 59 100,0 

Sumber: Data Primer, 2025 

Tabel 5 menunjukkan sub-analisis kadar hemoglobin dan status anemia berdasarkan kelompok 

usia responden. Responden berusia ≤20 tahun berjumlah 36 orang, dengan rerata kadar hemoglobin 

sebesar 11,80 ± 2,04 g/dL, dan sebanyak 17 responden (47,2%) tergolong mengalami anemia. Sementara 

itu, pada kelompok usia >20 tahun yang terdiri dari 21 responden, rerata kadar hemoglobin adalah 11,70 

± 2,25 g/dL, dengan 11 responden (52,4%) termasuk dalam kategori anemia. Distribusi ini menunjukkan 

bahwa proporsi anemia ditemukan pada kedua kelompok usia dengan nilai rerata kadar hemoglobin 

yang relatif serupa. 

Tabel 5 

Sub-Analisis Parameter Hemoglobin Berdasarkan Kelompok Usia 
Kelompok Usia n Hemoglobin (g/dL) rerata ± SD Anemia n (%) 

≤20 tahun 36 11,80 ± 2,04 17 (47,2) 

>20 tahun 21 11,70 ± 2,25 11 (52,4) 

Total 59 — 28 (47,5) 
Sumber: Data Primer, 2025 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan 59 mahasiswa dengan rerata usia 20,21 tahun dengan simpangan baku 

± 1,56 tahun. Rentang usia ini menempatkan responden pada fase dewasa muda awal, sebuah periode 
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transisi yang sangat dinamis di mana individu mulai memiliki kemandirian penuh dalam menentukan 

pola makan dan gaya hidupnya.15 Mayoritas responden dalam penelitian ini adalah perempuan, yaitu 

sebanyak 56 orang (94,9%). Dominasi gender ini merupakan faktor krusial dalam analisis parameter 

biokimia darah, terutama hemoglobin (Hb). Secara fisiologis, perempuan memiliki risiko defisiensi zat 

besi yang jauh lebih tinggi dibandingkan laki-laki akibat kehilangan darah rutin melalui siklus 

menstruasi.16 Selain faktor biologis, perilaku makan pada mahasiswi sering kali dipengaruhi oleh 

persepsi citra tubuh (body image) yang dapat memicu kebiasaan makan yang tidak sehat atau emotional 

eating, individu cenderung mengonsumsi makanan padat energi namun rendah zat gizi mikro.17  

Temuan biokimia yang paling menonjol dalam penelitian ini adalah rendahnya rerata kadar 

hemoglobin responden, yaitu 11,72 ± 2,08 g/dL dengan nilai median 11,8 g/dL. Data menunjukkan 

bahwa sebanyak 30 responden (50,8%) tergolong mengalami anemia. Angka prevalensi yang tinggi ini 

mengindikasikan bahwa anemia merupakan masalah kesehatan masyarakat tingkat berat di lingkungan 

kampus. Variasi nilai Hb yang lebar, dengan nilai minimum mencapai 6,3 g/dL sebagaimana 

ditunjukkan pada boxplot, menggambarkan adanya kasus anemia berat dalam populasi mahasiswa yang 

diteliti. 

Kondisi ini sejalan dengan tren nasional yang dilaporkan dalam Survei Kesehatan Indonesia 

(SKI), kelompok usia produktif masih menghadapi tantangan besar terkait anemia defisiensi zat besi.18 

Faktor utama yang diduga menjadi penyebab adalah ketidakteraturan waktu makan akibat jadwal 

akademik yang padat serta pemilihan jenis makanan yang kurang beragam. Defisiensi asupan protein 

hewani dan vitamin C yang berperan penting dalam penyerapan zat besi, terbukti secara signifikan 

meningkatkan risiko rendahnya kadar hemoglobin pada mahasiswi.19  

 Rerata glukosa darah sewaktu (GDS) responden sebesar 90,47 ± 16,48 mg/dL dan sebagian 

besar responden (93,2%) berada dalam kategori normal, menunjukkan bahwa mekanisme regulasi 

glukosa darah pada mahasiswa masih berfungsi dengan baik.20 Namun, terdapat 6,8% responden yang 

memiliki kadar GDS rendah (hipoglikemia). Kondisi ini sering kali ditemukan pada mahasiswa yang 

memiliki kebiasaan melewatkan sarapan (skipping breakfast) demi mengejar jadwal kuliah pagi atau 

efisiensi waktu. Meskipun profil saat ini didominasi nilai normal, transisi nutrisi menuju konsumsi 

pangan olahan ultra (Ultra-Processed Foods) di lingkungan kampus tetap menjadi ancaman jangka 

panjang. Mahasiswa cenderung terpapar pada lingkungan yang menyediakan makanan tinggi gula 

tambahan dan lemak jenuh. Konsumsi pangan olahan ultra yang masif secara terus-menerus dapat 

mengganggu sensitivitas insulin dan meningkatkan risiko obesitas serta diabetes melitus tipe 2 di masa 

depan.21 

Kadar asam urat responden menunjukkan rerata 4,32 ± 1,26 mg/dL. Sebagian besar responden 

(93,2%) berada dalam kategori normal, tetapi terdapat 6,8% mahasiswa yang sudah memasuki kategori 

asam urat tinggi (hiperurisemia). Munculnya hiperurisemia pada usia awal 20-an merupakan prediktor 

awal yang serius terhadap risiko gangguan ginjal dan hipertensi di masa depan. Peningkatan asam urat 

pada dewasa muda sering kali dipicu oleh konsumsi makanan tinggi purin dan minuman berpemanis 
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yang mengandung fruktosa tinggi. Kurangnya literasi dalam membaca label pangan pada produk 

minuman kemasan membuat mahasiswa tidak menyadari asupan zat-zat pemicu gangguan metabolik 

yang mereka konsumsi sehari-hari.22 

Sub-analisis pada Tabel 5 memperlihatkan bahwa status anemia ditemukan pada kedua 

kelompok usia, baik ≤ 20 tahun (47,2%) maupun ≥ 20 tahun (52,4%). Hal ini menunjukkan bahwa risiko 

anemia bersifat persisten sepanjang masa perkuliahan. Rendahnya aktivitas fisik dan gaya hidup 

sedentari yang tinggi turut memengaruhi profil kesehatan darah mahasiswa.19,23. Intervensi edukasi gizi 

seimbang dan promosi aktivitas fisik rutin sangat diperlukan untuk memperbaiki status biokimia 

mahasiswa secara menyeluruh.18 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain penelitian yang bersifat potong 

lintang (cross-sectional) hanya memberikan gambaran status biokimia pada satu titik waktu, sehingga 

tidak dapat menjelaskan hubungan sebab-akibat. Kedua, asupan zat gizi harian secara mendetail tidak 

diukur secara kuantitatif, sehingga hubungan antara pola makan spesifik dengan kadar hemoglobin atau 

asam urat hanya didasarkan pada literatur pendukung. Selain itu, dominasi responden perempuan yang 

sangat tinggi membuat generalisasi hasil terhadap populasi mahasiswa laki-laki menjadi terbatas. 

KESIMPULAN & SARAN 

Profil biokimia darah mahasiswa usia dewasa muda menunjukkan prevalensi anemia yakni 

mencapai 50,8%, sementara profil glukosa darah sewaktu dan asam urat mayoritas berada pada kategori 

normal (93,2%) meskipun terdapat indikasi awal hipoglikemia dan hiperurisemia pada sebagian kecil 

responden. Tingginya angka anemia yang persisten pada mahasiswa perempuan (94,9% dari total 

responden) mengindikasikan urgensi perbaikan asupan zat gizi mikro yang sering kali terabaikan akibat 

pola makan tidak teratur selama masa perkuliahan. Oleh karena itu, mahasiswa disarankan untuk lebih 

konsisten dalam menerapkan pola makan gizi seimbang dan tidak melewatkan waktu makan, sementara 

institusi pendidikan diharapkan dapat mendukung melalui program edukasi kesehatan serta penyediaan 

lingkungan pangan sehat di kampus. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan penggunaan metode 

longitudinal dan pengukuran asupan zat gizi secara lebih mendetail guna mengungkap faktor risiko 

penyebab gangguan biokimia darah pada dewasa muda secara lebih komprehensif. 
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